Ekonomi
Akuntansi


LAPORAN HASIL PENELITIAN DOSEN MUDA
UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945 SEMARANG
[image: ]
 DETERMINASI  PENGARUH AKUNTANSI KEPERILAKUAN SOSIAL  INDIVIDU  TERHADAP KINERJA MANAJERIAL 
(Studi kasus pada  Koperasi DWP MEKAR MELATI Kota Semarang)

Diajukan Kepada
Lembaga Penelitian
Universitas 17 Agustus 1945 Semarang

	N ama
	NIDN
	Posisi

	Dra. Janti Soeguastuti.SE.MSi

	0607046303
	Ketua

	Dra.Caecilia Sri Haryanti.SE.M.Si,Ak.CA
	0613046201

	Anggota







FAKULTAS EKONOMIKA DAN BISNIS
UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945
SEMARANG
2021
[image: ]
KATA PENGANTAR

	Puji syukur kami panjakan kepada Allah SWT yang telah memberikanRahmat dan hidayahNya,sehingga peneliti dapat menyelesaikan laporan penelitian ini dengan judul “Determinasi Akuntansi Keperilakuan Sosial individu terhadap Kinerja Manajerial (Studi kasus pada Koperasi DWP Mekar Melati Kota Semarang)
	Dengan terselesainya laporan penelitian ini tidak lepas atas bantuan berbagai pihak, untuk itu pada kesempatan ini peneliti mengucapka terima kasih kepada:
1. Bapak Prof.Dr.Suparno.MSi, selaku rektor Universitas 17 Agustus 1945 Semarang
2. Ibu Dra.Nurchayati.SE.MM.Akt.CA, selaku Dekan Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 17 Agustus 1945 Semarang.
3. Ibu Dr.Honorata Ratnawati Dwi Putranti,SE.MM,selaku Ketua Lembaga Penelitian Universitas 17 Agustus 1945 Semarang.
4. Ibu Iriana Gunawan, selaku Ketua Koperasi DWP Kota Semarang
5. Semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian penelitian ini yang tidak bisa peneliti sebutkan satu persatu.
Semoga Allah SWT senantiasa memberikan Rahmat dan Karunia-Nya kepada semua pihak yang telah memberikan segala bantuan tersebut diatas.

							Semarang,  Oktober 2021
[image: ]                                                          Peneliti


                                                    Dra.Janti Soegiastuti.SE.MSi
	


 Determinasi Akuntansi Keperilakuan Sosial Individu berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial 
(Studi kasus pada Koperasi DWP Mekar Melati Kota Semarang)
Oleh:
Janti Soegiastuti
Jantisoegiastuti63@gmail.com
Caecilia Sri Haryanti
caeciliaharyanti@gmail.com

Fakultas Ekonomika Dan Bisnis Universitas 17 Agustus 1945 Semarang (UNTAG)

ABSTRAKSI
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keperilakuan social individu yaitu pengaruh Motivasi,sikap,perilaku dan keterampilan anggota  berpengaruh terhadap kinerja manajerial koperasi Dharma Wanita Persatuan Mekar Melati Kota Semarang, Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh masing –masing variable secara parsial, dengan menggunakan  populasi anggota koperasi yang jumlahnya sebanyak 4,292, sebagai Sampel dengan menggunakan tehnik random sampling yaitu secara acak dengan jumlah 100 anggota melalui kuesioner yang dibagikan secara langsung pada anggota yang kebetulan bias ditemui, data yang  digunakan yaitu data primer dan data sekunder, untuk analisa data menggunakan model regresi linier berganda.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial (2) Sikap berpengaruh positif dan signifikan  terhadap Kinerja manajerial (3) Perilaku berpengaruh positif dan signifikan  terhadap kinerja manajerial (4) Keterampilan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial..

Kata Kunci: Motivasi,Sikap,Perilaku,Keterampilan;kinerja manajerial



[bookmark: _GoBack]
DAFTAR ISI


HALAMAN JUDUL  ……..…………………………………………………………..   	 1
KATA  PENGANTAR  ………………………………………………………………      2
ABSTRAKSI …………………………………………………………………………. 	 3 
DAFTAR ISI…….……………………………………………………………………..       4              
BAB I PENDAHULUAN ……..……………………………………………………...	  5
BAB II TINJAUAN PUSTAKA …….……………………………………………….       8	
2.1 Motivasi    ……..………………………………………….......…………….........       11             
2.2 Sikap …… ………………………………………......…………...........................       11
2.3 Perilaku…….……………….……………………………………………........…..      12
2.4 Keterampilan…………… …………………………………………………......….     13
2.5 Kinerja Manajerial…………………………………………………………………     15
2.6 Definisi Operasional Variabel …….………………………………………………      15
BAB III TUJUAN DAN MANFAAT……. ………………………………………….       18
3.1 Tujuan Penelitian …….…………………………………………………………..       18
3.2 Manfaat Penelitian ……………………………………………………………….       18
BAB IV METODOLOGI PENELITIAN …………………………………………….      19
4.1 Populasi dan Sampel …..…………………………………………………………       19
4.2 Metode Pengumpulan Data ………………………………………………………       19
4.3 Uji Validitas  dan Reliabilitas……………………………………………………        21
BAB V  ANALISA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ….……………         24
5.1  Analisis Regresi Linier Berganda   ….…………………………………………         26
5.2 Hasil Pengujian Hipotesis ……………………………………………………….	32
BAB VI PENUTUP……..………………….. ………………………………………	35
6.1 Kesimpulan  ……..………………………………………………………………	35
6.2 Saran ……..……………………………………………………………………....	35
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN CURRICULUM VITAE

BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah:
   Secara normative definisi Koperasi adalah sebagaimana yang termuat pada pasal 1 Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian, yaitu sebagai badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan. Sementara itu menurut rumusan hasil kongres Aliansi Koperasi Internasional (International Cooperative Aliance/ICA) di Manchester, Inggris, Tahun 1995, 
Koperasi adalah perkumpulan otonomi dari orang-orang yang berhimpun secara sukarela untuk memenuhi kebutuhan dan aspirasi-aspirasi ekonomi, sosial dan budaya bersama melalui perusahaan yang dimiliki bersama dan dikendalikan secara demokratis.Dari definisi tersebut yang sangat prinsip adalah koperasi sebagai kumpulan orang bukan kumpulan uang dan pemilik koperasi adalah semua anggota  sedangkan kekuatan utama koperasi berada pada anggota koperasi bukan dana yang disetor, maksud anggota mendirikan koperasi adalah untuk meningkatkan kesejahteraan keseluruhan anggota itu sendiri. Keberhasilan koperasi dapat diukur dari sejauh mana peran anggota dalam berkoperasi, dengan prinsip keanggotaan yang sukarela tentu ada ukuran yang membuat anggota koperasi merasa terikat dan mau menjadi anggota koperasi munculnya ciri-ciri psikologis kelompok yang mempengaruhi kinerja koperasi.. Aspek  Kepribadian yang mempunyai hubungan adalah motivasi berprestasi, sikap partisipasi dan  kewirausahaan. Aspek kepribadian tersebut akan memperlihatkan posisi orang apabila menjadi anggota koperasi dan tujuan koperasi akan menjadi dimengerti dan jelas bagi anggota. 
Anggota  koperasi merupakan  unsur utama dalam organisasi yang mempunyai hak penetapan anggaran dasar dan anggaran rumah tangga, penetapan program, rencana kerja, dan anggaran belanja koperasi, penetapan personal pengurus dan pengawas koperasi serta penetapan kewajiban anggota koperasi, oleh karema itu setiap anggota koperasi harus memiliki rasa  bangga dan bermartabat apbila menjadi anggota koperasi. Kebanggaan atau kemartabatan menjadi anggota koperasi merupakan karakter individual setiap orang. Dengan demikian pengembangan koperasi semestinya sarat dengan dimensi  yang berkaitan dengan manusia seperti psikologi, sosial , budaya dan ekonomi. Selama ini yang paling banyak disorot adalah dimensi ekonomi, sosial dan politik. Sementara dimensi psikologi masih jarang ditinjau itu sebabnya dilakukan kajian khusus keanggotaan koperasi dengan meninjau aspek psikologi anggota.
Setiap koperasi pada umumnya bersifat sukarela. Sehubungan dengan itu, sesuai dengan salah satu prinsip koperasi yakni keanggotaan koperasi bersifat sukarela dan terbuka.Baswir (2017) mengatakan semua keputusan yang menyangkut status keanggotaan pada dasarnya adalah atas kemauan dan kesadaran anggota koperasi itu sendiri. Namun demikian seseorang yang ingin menjadi anggota saja, tetapi tidak mau memenuhi hak dan kewajibanya maka tidak aka nada manfaatnya bagi koperasi. anggota merupakan pemilik dan pengguna jasa layanan koperasi, hal ini karena koperasi primer merupakan perkumpulan orang perseorangan atau badan hukum koperasi. Status anggota pada koperasi selain sebagai pemiliki (owner) juga sebagai pemakai (user). Sebagai pemilik anggota dituntut melakukan investasi sedangkan sebagai pemakai, anggota dituntut menggunakan secara maksimal pelayanan usaha yang dilakukan oleh koperasi tersebut.
Pratsetyo (2013) menyatakan bahwa perilaku aktif anggota dapat diukur dari sejauh mana peran anggota dalam berkoperasi, dengan prinsip keanggotaan secara suka rela menjadi anggota koperasi. sifat keanggotaan seperti ini akan mempunyai kaitannya langusung dengan dimensi psikologis yang akan menjelaskan kebanggaan seseorang menjadi anggota koperasi.
Malyani (2013) mengatakan perilaku berkoperasi merupakan interaksi antara individu denganorganisasi yang diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu.Salah satu faktor dari dalam adalah motivasi anggota. Sugiharsono dkk (2014) mengatakan bahwa faktor dari dalam seperti motivasi merupakan faktor yang mendasari tingkah laku manusia untuk melakukan suatutindakan yang memunculkan keinginan untuk bergabung dalam suatu organisasi koperasi.Motivasi ini pada dasarnya muncul karenaada tujuan yang merupakan kebutuhan atau keinginan individu yang bersangkutan. Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektifdan terintegrasi segala daya upayanya untuk mencapai tujuan dan melaksanakan kegiatan  didalam organisasi
Berdasarkan  pada alasan  tersebut diatas, maka penelitian ini dilakukan dengan mengambil judul “Determinasi Pengaruh Akuntansi Keperilakuan Sosial Individu terhadap Kinerja manajerial   (Studi pada anggota Koperasi DWP Mekar Melati di Kota Semarang)” 

1.2.Rumusan Masalah: 
1. Bagaiman pengaruh motivasi anggota terhadap Kinerja Manajerial.
2. Bagaimana pengaruh  sikap partisipatif anggota  terhadap Kinerja Manajerial.
3. Bagaimana pengaruh Perilaku anggota terhadap Kinerja Manajerial.
4. Bagaimana pengaruh Keterampilan anggota terhadap Kinerja Manajerial
  











BAB II
           TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Landasan Teori
1. Teori Dasar Perilaku Anggota
Perilaku anggota untuk ikut serta sebagai anggota koperasi dipandang sebagai sikap mental yang harus dipertahankan oleh setiap anggota koperasi lainnya. Analisis keanggotaan koperasi yang mampu menjawab bagaimana dimensi psikologi keanggotaan koperasi secara ilmiah dan mampu menunjukkan bagaimana posisi atau peringkat koperasi ditinjau dari aspek psikologi keanggotaan.dalam kaitannya dengan perilaku keanggotaan berkoperasi Landasan  teori yang digunakan ada dua teori yang mendasar, yaitu : Theory of attitudes and behavior yang dikemukakan oleh Triandis (1971) dan behavioral decision theory yang dikembangkan oleh Bowditch dan Buono (1990).
1.1 Theory of attitudes and behavior
Teori sikap dan perilaku (Theory Of Attitudes and Behavior) dikembangkan oleh Triandis (1971). Triandis (1971) menyatakan bahwa perilaku ditentukan untuk apa orang-orang ingin lakukan (sikap), apa yang mereka pikirkan akan mereka lakukan (aturan-aturan sosial), apa yang mereka biasa lakukan (kebiasaan) dan dengan konsekuensi perilaku yang mereka perkirakan. Selanjutnya, Triandis (1971) menyatakan, bahwa sikap menyangkut komponen kognitif menyangkut keyakinan, sedangkan komponen sikap afektif memiliki konotasi suka atau  tidak suka.
Teori sikap dan perilaku (Theory Of Attitudes and Behavior)  ini dapat menjelaskan jika seorang anggota koperasi memiliki sikap yang independen, maka dia akan berperilaku independen atau tidak bisa dipengaruhi pihak lain dalam melakukan tugas dan kewjiban artinya anggota koperasi dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan asas koperasi yaitu dari anggota untuk anggota  dalam mewujudkan kesejahteraan semua anggota, masing-masing anggota merasa berkelompok merupakan kebutuhan.
1.2. Theory Behavioral decision
Theory Behavioral decision  ini merupakan teori yang berhubungan dengan perilaku seseorang dalam proses pengambilan keputusan. Teori ini  dikembangkan oleh Bowditch dan Buono (1990) yang menyatakan bahwa  tiap orang mempunyai struktur pengetahuan yang berbeda dan kondisi ini akan mempengaruhi cara pembuatan suatu keputusan
2.2. Pengertian Keangggota Koperasi  
Pada Undang-Undang Koperasi No.25 Tahun 1992  Pasal 17 Ayat 1 yang menyebutkan Anggota koperasi adalah Pemilik dan sekaligus pengguna jasa koperasi. Pada Pasal 19 ayat 1 Keanggotaan koperasi didasarkan pada kesamaan kepentingan ekonomi dalam lingkungan usaha koperasi. Sebagai pemilik dan pengguna jasa koperasi, anggota berpatisipasi aktif dalam kegiatan koperasi. Sekalipun demikian sepanjang tidak merugikan kepentingannya, koperasi dapat pula memberikan pelayanan kepada bukan anggota sesuai dengan kegiatan usahanya, dengan maksud untuk menarik yang bukan anggota menjadi anggota koperasi. 
Yang dapat menjadi anggota koperasi ialah setiap warga Negara Indonesia yang mampu melakukan tindakan hukum atau koperasi yang memenuhi persyaratan sebagaimana ditentukan dalam anggaran dasar. Koperasi dapat memiliki anggota luar biasa yang persyaratan hak dan kewajiban keanggotaannya ditetapkan  dalam Anggaran Dasar. Yang dapat menjadi anggota koperasi primer ialah orang seorang yang telah mampu melakukan tindakan hukum memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh koperasi yang bersangkutan, hal ini dimaksudkan sebagai konsekwensi koperasi sebagai badan hukum, Namun demikian khusus bagi pelajar, siswa dan atau yang dipersamakan dan dianggap belum mampu melakukan tindakan hukum dapat membentuk koperasi, tetapi koperasi tersebut tidak disahkan sebagai badan hukum. Dalam hal  ada orang yang ingin mendapat pelayanan dan menjadi anggota koperasi, namun tidak sepenuhnya dapat mematuhi persyaratan sebagaimana ditetapkan dalam Anggaran Dasar mereka dapat diterima sebagai anggota luar biasa, ketentuan ini memberi peluang bagi penduduk Indonesia bukan warga Negara dapat menjadi anggota luar biasa dari suatu koperasi sepanjang memenuhi ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Keanggotaan koperasi pada dasarnya tidak dapat dipindah-tangankan karena persyaratan untuk menjadi anggota koperasi adalah kepentingan ekonomi yang melekat pada anggota yang bersangkutan. Dalam hal anggota koperasi meninggal dunia keanggotaannya dapat diteruskan oleh ahli waris yang memenuhi syarat dalam Anggaran Dasar. Hal ini dimaksudkan untuk memelihara kepentingan ahli waris dan mempermudah proses mereka untuk menjadi anggota.
              Setiap anggota koperasi mempunyai kewajiban:
a. Memenuhi Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga serta keputusan yang telah disepakati dalam Rapat Anggota.
b. Berpartisipasi dalam kegiatan usaha yang diselenggarakan oleh koperasi.
c. Mengembangkan dan memelihara kebersamaan berdasarkan atas asas kekeluargaan.
      Setiap anggota mempunyai hak:
a. Menghadiri, menyatakan pendapat dan memberikan suara dalam Rapat Anggota
b. Memilih dan  atau dipilih menjadi anggota pengurus atau pengawas
c. Meminta diadakan Rapat Anggota menurut ketentuan dalam Anggaran Dasar.
d. Mengemukakan pendapat atau saran kepada pengurus di luar Rapat Anggota baik diminta maupun tidak diminta.
e. Memanfaatkan koperasi dan mendapat pelayanan yang sama antara sesame anggota
f. Mendapat keterangan mengenai perkembangan koperasi menurut ketentuan dalam Anggaran Dasar.
Sebagai konsekuensi seseorang menjadi anggota koperasi, maka anggota mempunyai kewajiban yang harus dipenuhi yaitu mematuhi ketentuan  yang ada dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga serta keputusan yang telah disepakati dalam Rapat Anggota. Mengingat anggota adalah pemilik dan pengguna jasa sangat berkepentingan dalam usaha yang dijalankan oleh koperasi, maka partisipasi anggota berarti pula untuk mengembangkan usaha koperasi. Hal ini sejalan pula dengan hak anggota untuk memanfaatkan dan mendapat pelayanan dari koperasinya. Anggota merupakan faktor penentu dalam kehidupan koperasi, oleh karena itu penting bagi anggota untuk mengembangkan dan memelihara kebersamaan.


3.  Motivasi 
Motivasi adalah aspek psikologi yang menunjukkan motif individu untuk meraih sukses dan menghindari kegagalan. Mc Clelland dalam Gellerman (1984) memberikan ciri-ciri orang yang memiliki orang yang memiliki motif berprestasi adalah:
1. Lebih realistis terhadap diri sendiri dan menyadari bahwa untuk mencapai suatu prestasi yang tinggi tidak dapat dicapai dalam waktu singkat dan dengan cara yang mudah.
2. Berupaya mencari penyelesaian bila menghadapi rintangan
3. Tetap berusaha menyelesaikan suatu tugas  atau suatu pekerjaan.
Ciri-ciri tersebut sesuai dengan pengertian motivasi berprestasi menurut Mc Clelland (1997) sebagai semacam virus kepribadian yang menyebabkan seseorang ingin selalu meningkatkan prestasi dengan jalan bekerja keras untuk mencapai mutu yang sebaik-baiknya. Orang akan berorientasi pada pencapaian prestasi terutama pekerjaan yang tidak rutin. Sikap partisipatif,dengan mengutip pendapat Geory Terery (1984) dalam Sinaga (2005) adalah aspek psikologi yang menunjukkan sikap untuk ikut sertanya seseorang baik secara mental maupun emosional dalam pengambilan keputusan, terutama mengenai persoalan dimana terdapat keterlibatan pribadi orang yang bersangkutan. Motivasi berkoperasi ditandai dengan keinginan untuk menjadi anggota, keinginan dalam kegiatan berkoperasi dan keinginan untuk mengembangkan potensi dirinya dalam berkoperasi.
4. Sikap 
Sikap partisipasi dapat diartikan sebagai suatu proses dimana sekelompok orang (Anggota) menemukan dan mengimplementasikan ide-ide/gagasan koperasi. Dengan Partisipasi para anggota itu mengisaratkan dan menyatakan kepentingannya, demikian pula dengan partisipasi sumber-sumber daya itu digerakkan dan keputusan-keputusan itu diimplementasikan dan dievaluasi (Ropke:2000). Alat Partisipasi yang dapat digunakan para anggota koperasi untuk mencapai pengambilan keputusan dalam koperasi yang merefleksikan permintaan mereka adalah : voice ; vote ; exit, artinya dengan voice anggota koperasi dapat mempengaruhi manajemen dengan cara bertanya, dengan cara mencari atau memberi informasi maupun dengan mengajukan ketidak sepakatan dan kritik, dengan vote anggota dapat mempengaruhi atas siapa yang akan dipilih menjadi manager atau anggota pengawas dan pengurus dalam koperasinya. Dan dengan exit anggota dapat mempengaruhi manajemen dengan meninggalkan koperasinya atau dengan cara mengancam keluar dari keanggotaan koperasi maupun mengurangi kegiatan mereka. 
Sikap partisipasi setiap anggota dalam perkumpulan koperasi menggambarkan rasa memiliki terhadap organisasi dengan diiringi kesadaran bahwa setiap anggota sekaligus pelanggan pada hakekatnya setiap partisipatif anggota dalam setiap gerak organisasi akan mendorong peningkatan kinerja organisasi koperasi (Hanel:1989).Kinerja yang baik akan memberikan manfaat bagi pemilik koperasi (anggota) yang pada gilirannya akan mendorong akselerasi partisipasi berikutnya. Perilaku anggota dalam merespon seluruh gerak organisasi tidak terlepas dari sinyal kemanfaatan yang akan di peroleh dari gerak organisasi tersebut.Jika setiap partisipasi anggota meningkat,maka produktifitas koperasi juga meningkat yang berarti kemanfaatan organisasi bagi anggota makin nyata.Manfaat yang dirasakan oleh anggota tersebut akan mendorong perilaku anggota untuk selalu berpartisipasi dalam aktifitas koperasi, 
5.  Perilaku
     Perilaku adalah aspek psikologis yang menunjukkan sikap dan semangat untuk menangkap peluang dan kemampuan mengambil resiko dalam pengelolaan sumber daya..Kewirausahaan merupakan proses yang syarat dengan resiko dengan imbalan perolehan keuntungan serta nilai tambah. Sukardi (2013) menyatakan bahwa ada beberapa karakteristik perilaku ,antara lain: Keberanian mengambil resiko,kesediaan menghadapi permasalahan,kemampuan melihat peluang,keyakinan bekerja keras dan berfikir serius dan kesediaan menghadapi masalah. Kemampuan melihat peluang dan keyakinan kerja keras akan memberikan hasil dan sukses yang besar. Sumber kewirausahaan dalam berkoperasi bisa dari beberapa hal antara lain dari keturunan (bakat alami) dan juga proses pembelajaran. 
      Ropke (2015) menyatakan semangat kewirausahaan dari anggota atau pengurus koperasi diharapkan dapat berkembang sehingga mampu membangun koperasi sebagai entitas bisnis yang memberikan semangat bagi anggota koperasi dan pihak-pihak lain yang terkait. 
Anggota merupakan pemilik dan pengguna jasa layanan koperasi, hal ini karena koperasi merupakan perkumpulan orang perseorangan atau badan hukum koperasi. Status anggota pada koperasi selain sebagai pemilik (owner) juga sebagai pemakai (user). Sebagai pemilik anggota dituntut melakukan investasi sedangkan sebagai pemakai, anggota dituntut menggunakan secara maksimal pelayanan usaha yang dilakukan oleh koperasi tersebut.
Pratsetyo (2013) menyatakan bahwa perilaku aktif anggota dapat diukur dari sejauh mana peran anggota dalam berkoperasi, dengan prinsip keanggotaan secara suka rela menjadi anggota koperasi. sifat keanggotaan seperti ini akan mempunyai kaitannya langusung dengan dimensi psikologis yang akan menjelaskan kebanggaan seseorang  menjadi anggota koperasi..
6. Keterampilan (Skill) 
         Keterampilan (Skill) adalah kemampuan untuk menggunakan akal, fikiran dan ide dan kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah ataupun membuat sesuatu menjadi lebih bermakna sehingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut. Ada juga pengertian lain yang mendefinisikan bahwa skill adalah suatu kemampuan untuk menerjemahkan pengetahuan ke dalam praktik sehingga tercapai hasil kerja yang diinginkan.
        Suharyadi (2012)Untuk sukses di dunia usaha, seorang wirausahaan itu harus cerdas dan terampil seperti layaknya seorang samurai yang bukan hanya tahu ilmu pedang saja, tetapi juga terampil menggunakannya serta kreatif dalam setiap gerakan manuvernya. Berikut adalah keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang wirausahawan, yaitu : 
a. Keterampilan dasar (basic literacy skills), adalah keterampilan dasar yang sudah pasti harus dimiliki oleh setiap orang seperti membaca, menulis, berhitung, serta mendengarkan. 
b. Keterampilan konseptual (conseptual skills), adalah kemampuan mental untuk mengkoordinasikan dan mengintegrasikan seluruh kepentingan dan kegiatan organisasi. Ini mencakup kemampuan manajer untuk melihat organisasi sebagai suatu keseluruhan dan memahami hubungan antara bagian yang saling bergantung, mendapatkan, menganalisa, dan menginterpresentasikan informasi yang diterima dari bermacam-macam sumber. 

c. Keterampilan administratif (administrative skills), adalah seluruh kemampuan yang berkaitan dengan perencanaan, pengorganisasian, penyusunan kepegawaian dan pengawasan. Kemampuan ini mencakup kemampuan untuk mengikuti kebijaksanaan dan prosedur, mengelola dengan anggaran terbatas, dan sebagainya. Kemampuan ini adalah merupakan perluasan dari kemampuan konseptual. 
d. Keterampilan tehnis (technicall skills), adalah keterampilan untuk menggunakan peralatan-peralatan, prosedur-prosedur, atau teknik-teknik dari suatu bidang tertentu. 
e. Keterampilan hubungan manusiawi (human-relation skills), adalah keterampilan mengembangkan hubungan yang harmonis diantara semua anggota lembaga atau anggota lembaga atau organisasi. Keterampilan ini berkenaan dengan kemampuan seorang wirausahawan dalam bekerja sama dengan orang lain dan memotivasi para bawahannya agar bersungguh-sungguh dalam bekerja. 
f. Keterampilan dalam pengambilan keputusan (decision making skills), adalah keterampilan untuk mengidentifikasi masalah sekaligus menawarkan berbagai alternatif solusi atas permasalahan yang dihadapi. Ada tiga tahapan utama dalam pengambilan keputusan, yaitu : 
1) Merumuskan masalah, mengumpulkan fakta, dan mengidentifikasi alternatif pemecahannya. 
2) Mengevaluasi setiap alternatif dan memilih alternatif yang terbaik. 
3) Mengimplementasikan alternatif yang terpilih, menindaklanjutinya secara periodik, dan mengevaluasi keefektifan yang telah dipilih tersebut. 
g. Keterampilan memanfaatkan waktu (time management skills) adalah keterampilan dalam menggunakan dan mengatur waktu seproduktif mungkin.8Seorang wirausaha harus terus belajar mengelola waktu karena keterampilan mengelola waktu dapat memperlancar pelaksanaan pekerjaan dan rencana-rencana yang telah digariskan. 
h. Keterampilan Teknologi (technological skills), adalah keterampilan seseorang untuk menguasai teknologi sebagai sarana penunjang pekerjaan atau usaha yang sedang ditekuni. Contoh : mengoperasikan komputer, mesin jahit dan lain sebagainya.
7. Kinerja Manajerial
	Menurut Wibowo dalam Suwati (2013) kinerja merupakan implementasi dari perancanaan yang telah disusun tersebut. Implementasi kinerja dilakukan oleh sumber daya manusia yang memiliki kemampuan, kompetensi, motivasi dan kepentingan. Sedangkan menurut Schriber dalam Marpaung (2014) performance berakar pada kata to perform, yang berarti melakukan, menjalankan, melaksanakan dan memenuhi atau menjalankan kewajiban. Sedangkan menurut Sedarmayanti dalam Istikomah dkk (2014) kinerja adalah hasil kerja seorang pekerja, sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara konkrit dan dapat diukur.
Moch.Fatkhul Mujib (2010) menjelaskan bahwa kinerja bisnis dilihat dari sudut pemilik usaha yang menanamkan modalnya pada suatu perusahaan memusatkan diri pada dua kriteria untuk mengukur kinerja perusahaan. 1) imbalan atas penanaman modalnya dan 2) resiko dari penanaman modal mereka. Karena strategi bisnis yang harus menentukan bagaimana strategi bisnis yang bermacam-macam akan mempengaruhi imbalan atas penanaman modal perusahaan dan resikonya.Kinerja pengurus merupakan outcome yang dihasilkan dari suatu fungsi pekerjaan dalam suatu periode waktu tertentu atau pada saat ini.
2.3.Devinisi Operasional Variabel dan Indikator
2.3.1. Variabel  Independen
Variabel independent dalam penelitian ini terbagi menjadi  faktor Motivasi , Sikap Partisipasi dan Perilaku serta Ketrampilan
2.3.1.1.Motivasi yaitu kepribadian yang menyebabkan seseorang ingin selalu meningkatkan prestasi dengan jalan bekerja keras untuk mencapai mutu yang sebaik-baiknya. Orang akan berorientasi pada pencapaian prestasi terutama pekerjaan yang tidak rutin. indikatornya adalah  pemenuhan kebutuhan mempertahankan hidup (physiological needs), kebutuhan social (Social need) dan kebutuhan harga diri (esteem needs)
2.3.1.2.Sikap yaitu Sikap partisipasi dapat diartikan sebagai suatu proses dimana sekelompok orang (Anggota) menemukan dan menimplementasikan ide-ide/gagasan koperasi. Dengan Partisipasi para anggota itu mengisaratkan dan menyatakan kepentingannya. indikatornya adalah  : Tegas ;rajin; percaya diri; komunikatif; senang
2.3.1.3.Perilaku yaitu Kemampuan melihat peluang dan keyakinan kerja keras akan memberikan hasil dan sukses yang besar. Sumber kewirausahaan dalam berkoperasi bias dari beberapa hal antara lain dari keturunan (bakat alami) dan juga proses pembelajaran. indikatornya adalah : kejujuran ;pengetahuan ; kecerdasan ; keberanian ; semangat
2.3.1.4.Keterampilan yaitu  kemampuan untuk menggunakan akal, fikiran dan ide dan kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah ataupun membuat sesuatu menjadi lebih bermakna sehingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut.
Indikator ketrampilan yaitu: Keterampilan dasar (basic literacy skills);Keterampilan konseptual (conseptual skills);Keterampilan administratif (administrative skills); Keterampilan tehnis (technicall skills); Keterampilan hubungan manusiawi (human-relation skills)
2.3.2. Variabel  Dependen 
Variabel Dependen berupa Kinerja Manajerial dalam koperasi artinya bahwa anggota menyatakan sikap kejujuran dan kebanggaannya dalam diri sendiri setelah menjadi anggota koperasi dengan mempertimbangkan fakta-fakta dan pertimbangan yang obyektif tanpa ada paksaan dari pihak lain. Adapun untuk mengukur variable ini digunakan instrument yang dijabarkan dalam 5 pertanyaan dengan menggunakan skala linkert 5 poin, responden diminta untuk memilih jawaban yang sesuai melalui skala 1 sampai 5, skala rendah menunjukkan bahwa anggota semakin tidak setuju menjadi anggota koperasi, sedangkan skala tinggi menunjukkan anggota semakin setuju menjadi anggota koperasi. 
Adapun yang menjadi indkator variabel adalah : bertambahnya jumlah anggota; pelayanan anggota, pengembangan usaha, pengembangan system pelaporan ; kreativitas.
2.4. Kerangka Pikir dan Hipotesa
Kerangka Pikir
Sebagai alur pikir dalam penelitian ini dapat terlihat dalam model penelitian pada gambar 1, sebagai berikut:                           

                                                                Gambar 1
Model Penelitian :
Analisis Empiris  Model Determinasi Akuntansi Keperilakuan Sosial Anggota Organisasi terhadap Kinerja Manajerial (Studi pada anggota Koperasi Seruni di Kota Semarang)   

Motivasi (X1)
(X1)

H1(+)
Kinerja Manajerial.
 (Y)

Sikap (X2)
(X2)

	H2 (+)
	H3(+)
Perilaku (X3)
 (X3)

	H4(+)          Keterampilan (X4)



Selanjutnya Hipotesa yang dikemukakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Diduga Motivasi anggota berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Manajerial.
2. Diduga Sikap anggota berpengaruh  positif dan sigifikan terhadap Kinerja Manajerial.
3. Diduga Perilaku anggota berpengaruh positif dan sigifikan terhadap Kinerja  Manajerial
4. Diduga Keterampilan berpengaruh positif dan sigifikan terhadap Kinerja Manajerial






BAB III
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1. Tujuan  Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah, penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:
1. Untuk menemukan bukti empiris bahwa variable-variabel : Motivasi berprestasi, Sikap Partisipatif dan Perilaku anggota serta keterampilan berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial.
2. Membuktikan atau menguji pengaruh yang signifikan, dan bukan hanya sekedar suatu kebetulan.
3.2. Manfaat  Penelitian
1. Bagi Pengembangan Teori
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan  pemikiran lebih lanjut bagaimana dapat menciptakan kebanggaan keanggotaan koperasi pada setiap anggota. Dan juga sebagai bahan pertimbangan dalam kurikulum pendidikan.
2. Bagi Pengembangan  Praktek 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi calon anggota dan anggota koperasi yang menunjukkan dengan tingkat kebanggan seseorang sebagai angota koperasi dengan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi agar dapat lebih meningkatkan rasa bangga atas keterlibatannya dalam suatu organisasi yang berwatak sosial yaitu berkoperasi




BAB IV
METODE PENELITIAN
4.1. Unit Analisis
Unit  analisis dalam penelitian ini adalah anggota koperasi primer yaitu Koperasi Dharma Wanita Mekar Melati Kota Semarang, yang berlokasi di Gedung PKK Kota Semarang jl. Dr.Sutomo No.19A Semarang,Koperasi tersebut dikelola sudah lebih dari 10 tahun, unit usaha koperasi serba usaha, Penelitian ini akan meneliti keperilakuan secara psikologis keanggotaan koperasi sebagai harta yang dimiliki koperasi tersebut, dengan alasan bahwa anggota yang terlibat dalam koperasi dengan masa aktif lebih dari 3 tahun menunjukkan anggota  mempunyai rasa kebersamaan dalam berorganisasi tinggi dan  peniliti memilih daerah Kota Semarang sebagai wilayah yang terdapat keanekaragaman koperasi.
4.2. Populasi dan Penentuan Sampel
  Populasi dalam penelitian ini adalah Anggota koperasi primer dengan jenis kegiatan serba usaha  yang ada di Kota Semarang yang berjumlah 4.250 orang. Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan pada peneliti terdahulu yaitu l00 responden, hal ini dikarenakan jumlah populasi besar atau banyak (Rao Purba,1996), Metode sampling yang dipergunakan adalah random sampling, metode ini merupakan metode pengambilan sample dengan didasarkan secara acak. 
4.3. Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan subyek (Self report data)  dengan respon yang diberikan secara tertulis, data ini merupakan sumber penelitian yang dilaporkan sendiri oleh responden secara tertulis berupa data primer (primary data) yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya dengan tidak melalui perantara dan data sekunder (Secundair data) yaitu data yang diperoleh dari catatan yang sudah disediakan oleh obyek penelitian.
4.4. Metode Pengumpulan Data 
Data penelitian ini dikumpulkan melalui metode survey, yaitu menyebarkan daftar pertanyaan (kuesioner) yang diisi atau dijawab oleh anggota koperasi , kuesioner yang dibagikanpada anggota koperasi yang kebetulan bisa ditemui terdiri dari 2  (dua) bagian, pertama berisi pertanyaan tentang identitas responden, sedangkan bagian  kedua berisi sejumlah pertanyaan yang berhubungan dengan,Motivasi;Sikap;Perilaku dan keterampilan keanggotaan dalam berkoperasi. Kuesioner yang dibagikan disertai surat permohonan serta penjelasan tentang tujuan penelitian yang dilakukan.Untuk menjaga kerahasiaan responden, maka kuesioner dirancang tanpa mencantumkan identitas diri. Petunjuk pengisian jawaban kuesioner dibuat sederhana dan sejelas mungkin untuk memudahkan pengisian jawaban sesungguhnya dengan lengkap. Pengiriman kuesioner menggunakan tatap muka dengan protocol kesehatan,. Skor kuesioner yang digunakan adalah skala likert yang merupakan skala yang berisi lima tingkatan preferensi jawaban dengan pilihan sebagai berikut (Ghozali, 2016):
Tabel IV-1.
Skor Skala Likert Variabel X1 , X2 , X3 dan X4
	Jawaban
	Skor

	Sangat Setuju Sekali (SSS)
	5

	Sangat Setuju (SS)
	4

	Setuju ( S )
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1



Tabel IV-2. 
Skor Skala Likert Variabel Y
	Jawaban
	Skor

	Sangat Setuju Sekali (SSS)
	5

	Sangat Setuju (SS)
	4

	Setuju ( S )
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1


4.5. Pengujian instrument Penelitian
4.5.1. [bookmark: _Toc67501112][bookmark: _Toc529916488][bookmark: _Toc527442183]Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan di ukur oleh kuesioner tersebut. Kuesioner dapat dikatakan valid jika nilai r hitung > r tabel (Ghozali, 2016). Dalam penelitian ini, maka untuk menguji validitas suatu instrumen dengan cara membandingkan nilai Correlated  Item – Total Correlation (r hitung) yang dapat dilihat dari tabel Cronbach’s Alpha atau reliabilitas. Jika hasilnya signifikansi < 0,05, maka variabel tersebut valid. Jika signifikansi > 0,05, maka variabel tersebut tidak valid. Perhitungan menggunakan SPSS versi 25. Hasil perhitungan validitas dapat dilihat pada tabel berikut:Tabel IV.3
 Uji Validitas
	No
	Variabel
	Item Pertanyaan
	r Hitung
	Signifikansi
	Keterangan

	1.
	 Motivasi 
	X1.1
	0,677
	0,000
	Valid

	
	
	X1.2
	0,715
	0,000
	Valid

	
	
	X1.3
	0,718
	0,000
	Valid

	
	
	X1.4
	0,787
	0,000
	Valid

	
	
	X1.5
	0,730
	0,000
	Valid

	2.
	Sikap 
	X2.1
	0,640
	0,000
	Valid

	
	
	X2.2
	0,776
	0,000
	Valid

	
	
	X2.3
	0,678
	0,000
	Valid

	
	
	X2.4
	0,646
	0,000
	Valid

	
	
	X2.5
	0,752
	0,000
	Valid

	3.
	 Perilaku 
	X3.1
	0,499
	0,000
	Valid

	
	
	X3.2
	0,672
	0,000
	Valid

	
	
	X3.3
	0,809
	0,000
	Valid

	
	
	X3.4
	0,658
	0,000
	Valid

	
	
	X3.5
	0,656
	0,000
	Valid 

	4.
	 Keterampilan 
	X4.1
	0,499
	0,000
	Valid

	
	
	X4.2
	0,672
	0,000
	Valid

	
	
	X4.3
	0,809
	0,000
	Valid

	
	
	X4.4
	0,658
	0,000
	Valid

	
	
	X4.5
	0,656
	0,000
	Valid 

	5
	Kinerja Manajerial
	Y1
	0,672
	0,000
	Valid

	
	
	Y2
	0,809
	0,000
	Valid

	
	
	Y3
	0,658
	0,000
	 Valid

	
	
	Y4
	0,656
	0,000
	 Valid 

	
	
	Y5
	0,778
	0,000
	 Valid


Sumber : Data primer yang diolah (2021)
Berdasarkan tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa semua indikator variabel yang digunakan menunjukkan hasil r hitung signifikan < 0,05 sehingga dinyatakan valid.   
4.5.2. [bookmark: _Toc67501113]Uji Reliabilitas
  Ghozali (2016) menyatakan bahwa reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Jawaban responden terhadap pertanyaan ini dikatakan reliabel jika masing-masing pertanyaan dijawab secara konsisten atau jawaban tidak boleh acak oleh karena masing-masing pertanyaan hendak mengukur hal yang sama. Jika jawaban terhadap indikator ini acak, maka dapat dikatakan bahwa tidak reliabel. Alat uji yang digunakan adalah Cronbach’s Alpha. Dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Jika cronbach’s alpha (α) > 0,70, kuesioner dapat dikatakan reliabel.
1. Jika cronbach’s alpha (α) < 0,70, kuesioner dapat dikatakan tidak reliabel.

Tabel -4. 
Perhitungan Reliabilitas
	No
	Variabel 
	rhitung
	Cronbach's Alpha 
	Keterangan

	1
	Motivasi 
	0,923
	0,70
	Reliabel

	2
	Sikap 
	0,882
	0,70
	Reliabel

	3
	Perilaku 
	0,887
	0,70
	Reliabel

	4
	Keterampilan
	0,915
	0,70
	Reliabel

	5.
	Kinerja Manajerial
	0,965
	0,70
	Reliabel


Sumber: Data primer yang diolah, 2021.
Berdasarkan tabel tersebut diatas menunjukkan hasil pengujian Reliabilitas diketahui perolehan nilai Cronbach Alpha > 0,70 pada semua variabel yang digunakan dalam penelitian. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini adalah reliabel.
				
	



BAB V
ANALISA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
5.1.ANALISA HASIL PENELITIAN
5.1.1.Deskripsi Responden Penelitian 
Untuk mengetahui hasil dari deskripsi mengenai identitas responden penelitian yaitu anggota koperasi Dharma Wanita Persatuan Mekar Melati Kota Semarang yang anggotanya semua berjenis kelamin perempuan, maka digunakan beberapa karakteristik responden seperti umur, lama menjadi anggota koperasi, dan pendidikan responden. Hasil deskripsi identitas responden berdasarkan karakteristik yang diperoleh dari penyebaran kuesioner adalah sebagai berikut: 
5.1.1.1. Umur Responden
	Hasil analisis deskripsi responden  berdasarkan karakteristik berdasarkan umur responden yang diperoleh dari penyebaran kuesioner adalah sebagai berikut: 
Tabel V-1.
Deskripsi Responden berdasarkan Umur Responden
	Pendidikan
	Frekuensi
	%

	25 – 34 tahun
	3
	3

	35 – 39 tahun
	20
	20

	40 – 45 tahun
	60
	60

		    	≥  46 tahun
	17
	17

	Jumlah
	100
	100


Sumber: Data primer yang diolah, 2021

	Berdasarkan tabel di atas diperoleh keterangan banyaknya  responden yang mempunyai umur antara berumur 40 – 45 tahun sebanyak 60. Hal ini menunjukkan bahwa semakin cukup umur, tingkat Motivasi,Sikap,Perilaku dan Keterampilan  anggota koperasi semakin dapat meningkatkan kinerja manajerial koperasi. Hal ini membuktikan bahwa hubungan usia dengan kinerja manajerial suatu hal sangat penting.
5,1,1.2.Diskripsi Berdasarkan Lama menjadi anggota koperasi
Tabel V-2. 
Deskripsi Responden berdasarkan  Lama menjadi anggota
	Lama Usaha
	Frekuensi
	%

	1 tahun – 5 tahun
	24
	24

	6 tahun – 10 tahun
	29
	29

	> 10 tahun
	47
	47

	Jumlah
	100
	100


(Sumber: Data primer yang diolah, 2021)

	Dari tabel diatas menunjukkan bahwa lama menjadi anggota koperasi kebanyakan sudah lebih dari 10 tahun sebanyak 47 orang.  Hal ini menunjukkan semakin lama menjadi anggota maka semakin besar motivasi untuk bersosialisasi dan bersikap tegas serta berperilaku tanggung jawab juga lebih terampil disegala bidang yang diperlukan organisasi  dalam meningkatkan kinerja manajerial koperasi.
5.1.1.3. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan
 Tabel V-3.
Deskripsi Responden berdasarkan Pendidikan Responden 
	Pendidikan
	Frekuensi
	%

	SMU
	3
	3.

	D3
	30
	30

	Strata 1
	67
	67

	Jumlah
	100
	100


        Sumber: Data primer yang diolah, 2021

Berdasarkan tabel di atas diperoleh keterangan bahwa responden mempunyai tingkat pendidikan yang tinggi kebanyakan adalah strata 1 sebanyak 67 responden atau 67%.  Berdasarkan tingkat pendidikan di atas diharapkan anggota bisa saling komunikasi serta kerjasama dan koordinasi yang baik sehingga dapat meningkatkan kinerja manajerial di koperasi DWP Mekar Melati Kota Semarang.
5.2 Analisis Hasil Penelitian 
5.2.1. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh Motivasi (X1), sikap (X2), Perilaku (X3) dan Keterampilan (X4) terhadap Kinerja Manajerial (Y). Model  yang  akan  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah Regresi Linier Berganda, dengan formula: 
Y= a+ β 1 X1 + β2  X2 ++ β 3 X3 + β 4 X4+  ε
Hasil perhitungan menggunakan rumus linier berganda dengan bantuan program komputer Statistic Package For Sosial Science (SPSS) v.25 dapat diperoleh hasil pada tabel berikut:
Tabel V-4.
Hasil Perhitungan Regresi Linier Berganda
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	5.332
	3.803
	
	2.980
	.004

	
	Motivasi
	.329
	.149
	.269
	2.213
	.000

	
	Sikap
	.417
	.164
	.312
	2.541
	.003

	
	Perilaku
	.400
	.125
	.288
	3.191
	.002

	
	Keterampilan
	.376
	.178
	.348
	2.160
	.000


                               Dependen:Kinerja Manajerial
                               Independen:Motivasi,Sikap,Prilaku,Keterampilan
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda tersebut diketahui persamaan regresi linier berganda  adalah sebagai berikut:
Y = 5,332 + 0,329X1 + 0,417 X2 + 0,400 X3+ 0,367X4 + e
Persamaan regresi tersebut memiliki arti sebagai berikut:
1. Nilai konstanta sebesar 5,332 dan bernilai positif. Hal ini berarti bahwa variabel Motivasi, sikap, Perilaku dan keterampilan dianggap tetap , atau dengan kata lain jika nilai dari keempat variabel tersebut konstan, maka kinerja manajerial tidak aka nada perubahan  
1. Koefisien regresi dari variable motivasi (X1) adalah 0,329 dan bernilai positif, artinya variabel motivasi mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Hasil tersebut juga menunjukkan jika motivasi memiliki hubungan yang  searah dengan kinerja manajerial. Artinya jika motivasi mengalami peningkatan, maka kinerja manajerial akan meningkat, 
1. Koefisien regresi (b2) dari variable sikap (X2) adalah 0,417 dan bernilai positif, artinya variabel sikap mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Hasil tersebut juga menunjukkan jika sikap anggota memiliki hubungan yang  searah dengan kinerja manajerial. Artinya jika sikap anggota mengalami peningkatan, maka kinerja manajerial akan meningkat. 
1. Koefisien regresi (b3) dari variable perilaku adalah 0,400 dan bernilai positif, artinya variabel perilaku mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Hasil tersebut juga menunjukkan jika perilaku anggota memiliki hubungan yang  searah dengan kinerja manajerial. Artinya jika perilaku anggota mengalami peningkatan, maka kinerja manajerial akan meningkat.
1. Koefisien regresi (b4) dari variable keterampilan adalah 0,367 dan bernilai positif, artinya variabel keterampilan mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Hasil tersebut juga menunjukkan jika keterampilan anggota memiliki hubungan yang  searah dengan kinerja manajerial. Artinya jika keterampilan anggota mengalami peningkatan, maka kinerja manajerial akan meningkat. 





5.2.2.Uji Normalitas
Uji normalitas  bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (GHozali, 2016). Uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogrov-Smirnov. JIka nilai p < 0,05, maka distribusi data tidak normal, dan jika nilai p > 0,05, maka distribusi data normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  

Tabel V-5
Hasil Uji Normalitas
 Kolmogorov-Smirnov
	                 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	100

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	4.69981880

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.064

	
	Positive
	.047

	
	Negative
	-.064

	Test Statistic
	.064

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


 	Berdasarkan tabel tersebut diatas diperoleh nilai signifikan 0,200. Kriteria pengujiannya adalah jika nilai signifikan > 0,05 maka sampel berdistribusi normal. Jadi 0,200 > 0,05 maka sampel berdistribusi normal.  Hal ini dapat disimpulkan bahwa penyebaran data dalam model telah berdistribusi secara normal yang artinya bahwa model regresi yang dihasilkan telah memenuhi asumsi normalitas.
 5.2.3.Uji Asumsi Klasik 
		Untuk mendapatkan model regresi yang baik harus memenuhi uji asumsi klasik yang disyaratkan. Uji asumsi klasik tersebut diantaranya: 
1. Uji Multikolinearitas
   Uji multikolinearitas  dimaksudkan untuk menguji apakah modle regresi ditentukan adanya korelasi antara vairabel bebas/independen (Ghozali, 2013). Pengujian multikolinearitas dapat ditentukan dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolearitas. Hasil pengujian multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel V-6.
Hasil Uji Multikolinearitas
	Variabel Bebas
	Nilai Tolerance
	Nilai VIF

	Motivasi 
	0,376
	2.657

	Sikap 
	0,369
	2.711

	Perilaku 
	0,682
	1.465

	Keterampilan
	0.358
	2.575



		Berdasarkan tabel tersebut diatas menunjukkan  hasil uji multikolinearitas bahwa variabel Motivasi, sikap, perilaku dan keterampilan masing-masing memiliki nilai toleransi lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF leblih kecil dari 10. Hal ini berarti bahwa dalam model regresi tersebut tidak terjadi korelasi antara variabel bebas, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi gejala multikolinearitas.


2. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokeastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas. Salah satu uji statistic yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas yaitu menggunakan uji glejser. Jika niai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel V-7
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser Abs
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	.808
	2.412
	
	.335
	.739
	
	

	
	Motivasi
	-.064
	.094
	.122
	.681
	.498
	.376
	2.657

	
	Sikap 
	-.002
	.104
	.004
	.020
	.984
	.369
	2.711

	
	Perilaku
	.069
	.136
	.264
	.764
	.076
	.453
	2.288

	
	Keterampilan
	.139
	.080
	.233
	1.746
	.085
	.682
	1.465

	a. Dependent Variable: Kinerja manajerial


Berdasarkan tabel tersebut diatas. terlihat bahwa keseluruhan variabel penelitian memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

5.2.3. Uji Goodness of Fit 
			Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai actual dapat diukur dari Goodness of Fit. Dalam penelitian ini, uji Goodness of Fit yang digunakan diantaranya: 
5.2.4.1.Koefisien Determinasi 
	Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koeifisen determinasi dapat dilihat dari nilai Adjusted R Squared dan nilai tersebut antara nol (0) dan satu (1). Niali yang mendekati nol berarti kemampuan variabel motivasi, sikap, perilaku, keterampilan   dalam menjelaskan variabel  kinerja manajerial sangat terbatas, dan sebaliknya nilai yang mendekati satu berarti kemampuan variabel motivasi, sikap  ,perilaku dan keterampilan dalam menjelaskan variasi variabel  kinerja manajerial sudah besar. Hasil koefisien determinasi adalah sebagai berikut:  
Tabel V- 8.
Hasil Koefisien Determinasi (R²)
	 Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.749a
	.561
	.544
	4.788

	a. Predictors: (Constant), motivasi, Sikap,perilaku dan keterampilan

	b. Dependent Variable: Kinerja Manajerial


Berdasarkan tabel tersebut diatas hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa dari hasil analisis diperoleh nilai koefisien adjusted R Square sebesar 0,544. Hal ini berarti bahwa variabel motivasi, sikap, perilaku, keterampilan   dapat menjelaskan variasi kinerja manajerial sebesar 54,4% (0,544 x 100%), sedangkan sisanya yaitu sebesar 45,6% variasi kinerja manajerial dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 


5.2.4.2.Uji Statistik F  
	Uji statistic F dalam penelitian ini digunakan untuk menguji model regresi sebagai alat untuk memprediksi variabel terikat (Kinerja manajerial) dan variabel bebas (motivasi, sikap, perilaku, keterampilan). Jika diperoleh nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka model regresi fit dan dapat digunakan untuk memprediksi variabel terikat, dan sebaliknya. Hasil uji statistik F dapat dilihat sebagai berikut:  		
                                                         Tabel V- 9.
                	Hasil Uji F
	          ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	2314.977
	4
	771.659
	33.657
	.000b

	
	Residual
	1811.240
	96
	22.927
	
	

	
	Total
	4126.217
	100
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial

	b. Predictors: (Constant), Motivasi,Sikap,Perilaku dan keterampilan


Berdasarkan table tersebut diatas menunjukkan bahwa hasil uji statistik F diperoleh nilai 33.657 dengan signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dihasilkan adalah fit dan signifikan, sehingga model regresi tersebut layak untuk digunakan. 
5.2.3.1. Uji Hipotesis 
			Penelitian ini menggunakan uji statistik t, dimana uji statistik t digunakan untuk Uji hipotesis mengetahui pengaruh antara Motivasi,sikap,perilaku dan keterampilan  terhadap Kinerja Manajerial secara parsial. Pengujian ini dilakukan  melihat  tingkat signifikansi apabila  signifikansi < 0,05, maka hasilnya adalah menolak hipotesis nol (Ho) dan menerima hipotesis alternative (Ha). Jika signifikansi > 0,05, maka hasilnya adalah menerima hipotesis nol (Ho) dan menolak hipotesis alternatif (Ha). 
		Tabel V-10.
Hasil Uji Hipotesis
	Coefficientsa

	Model
		
t 
	Sig.

	1
	(Constant)
	2.980
	.004

	
	Motivasi 
	2.213
	.000

	
	Sikap 
Perilaku 
	2.541
3.191
	.003
.002

	
	Keterampilan 
	2.160
	.000

	a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 


	
Berdasarkan tabel di atas, pengaruh  Motivasi, sikap,perilaku dan keterampilan secara parsial terhadap  Kinerja Manajerial adalah sebagai berikut: 
1. Uji hipotesis pengaruh Motivasi terhadap Kinerja manajerial  berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel V-10 diperoleh nilai 2.213 dengan signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Sehingga hasil keputusannya adalah menerima hipotesis alternative (Ha) dan menolak hipotesis nol (Ho), yang berarti bahwa Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Manajerial. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan jika hipotesis satu yang menyatakan bahwa Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Manajerial secara statistik dapat diterima. Hal tersebut berarti dengan Motivasi anggota yang meningkat maka akan meningkatkan Kinerja manajerial. 
2. Uji hipotesis pengaruh sikap anggota terhadap Kinerja manajerial berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel V-10 diperoleh nilai 2.541 dengan signifikansi 0,003 lebih kecil dari 0,05. Sehingga hasil keputusannya adalah menerima hipotesis alternative (Ha) dan menolak hipotesis nol (Ho), yang berarti bahwa Sikap anggota berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja manajerial. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan jika hipotesis kedua yang menyatakan bahwa sikap anggota berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manjerial statistik dapat diterima. Hal tersebut berarti dengan sikap anggota yang akan meningkatkan kinerja manajerial. 
3. Uji hipotesis pengaruh perilaku terhadap kinerja manajerial berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel V-10 diperoleh  nilai 3.191 dengan signifikansi 0,002 lebih kecil dari 0,05. Sehingga hasil keputusannya adalah menerima hipotesis alternative (Ha) dan menolak hipotesis nol (Ho), yang berarti bahwa perilaku anggota yang baik dan positif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan jika hipotesis tiga yang menyatakan bahwa perilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manjerial secara statistik dapat diterima. Hal tersebut berarti dengan perilaku yang baik akan  mengalami peningkatan terhadap kinerja manajerial.
4. Uji hipotesis pengaruh keterampilan terhadap kinerja manajerial berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel V-10 diperoleh  nilai 2.160 dengan signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Sehingga hasil keputusannya adalah menerima hipotesis alternative (Ha) dan menolak hipotesis nol (Ho), yang berarti bahwa keterampilan yang anggota yang semakin bertambah maka akan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan jika hipotesis keempat (H4) yang menyatakan bahwa Keterampilan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manjerial secara statistik dapat diterima. Hal tersebut berarti dengan keterampilan anggota bertambah akan  mengalami peningkatan terhadap kinerja manajerial.. 



		
	



BAB VI
PENUTUP
5.1.Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh keperilakuan social secara psikologis yang terdiri dari variaberl  Motivasi, sikap, perilaku dan keterampilan sebagai variaber independen berpengaruh terhadap kinerja manajerial sebagai variable independen, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Motivasi ada  pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial pada koperasi Dharma Wanita Persatuan Mekar Melati Kota Semarang. Hal ini menunjukkan bahwa dengan motivasi anggota untuk bersosialisasi yang tinggi,maka kinerja manajerial koperasi semakin meningkat
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan sikap anggota terhadap kinerja manajerial koperasi.. Hal ini menunjukkan bahwa sikap anggota yang semakin tegas dan tanggung jawab ,maka akan  mempengaruhi kinerja manajerial semakin meningkat. 
1. Terdapat pengaruh positif perilaku terhadap kinerja manajerial. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku yang jujur dan dan dapat dipercaya akan mempengaruhi kinerja manajerial koperasi semakin baik pula. 
1. Terdapat pengaruh positif Keterampilan anggota terhadap kinerja manajeria. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan anggota semakin meningkat maka akan mempengaruhi Kinerja manajerial koperasi semakin meningkat juga.

5.2.Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat diusulkan beberapa saran yang disarankan akan bermanfaat bagi penelitian selanjutnya:
0.   Pada variabel Motivasi ada pada indikator motivasi untuk kepentingan harga diri. Hal tersebut berarti anggota koperasi tidak hanya untuk meningkatkan harga diri tetapi lebih mengutamakan untuk peraktualisasi diri agar kinerja manajerial koperasi dapat lebih meningkat.
0. Untuk variabel Sikap untuk lebih kreatif, hal tersebut berarti kreatifitas anggota lebih ditingkatkan agar dapat memenuhi kebutuhan yang diperlukan oleh anggota semua, karena pelayanan yang baik merupakan salah satu ukuran kinerja managerial koperasi 
0. Variabel Perilaku anggota khususnya komunikatif dari para anggota sangat diperlukan dengan melakukan sosialisasi pada ibu-ibu istri pegawai negeri (ASN) yang belum tergabung sebagai anggota koperasi untuk meningkatkan kinerja manajerial dalam upaya bertambahnya jumlah anggota. 
0. Masih banyak variable yang perlu diteliti dalam meningkatkan kinerja manajerial koperasi,untuk itu mohon kiranya untuk peneliti berikutnya menambahkan variabel variabel yang harus dikaji.
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Determinasi Akuntansi Keperilakuan Sosial Individu berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial  (Studi kasus pada Koperasi DWP Mekar Melati Kota Semarang)
Oleh:
Janti Soegiastuti1 Jantisoegiastuti63@gmail.com,
Caecilia Sri Haryanti2 caeciliaharyanti@gmail.com

ABSTRAKSI
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keperilakuan social individu yaitu pengaruh Motivasi,sikap,perilaku dan keterampilan anggota  berpengaruh terhadap kinerja manajerial koperasi Dharma Wanita Persatuan Mekar Melati Kota Semarang, Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh masing –masing variabel secara parsial, dengan menggunakan  populasi anggota koperasi yang jumlahnya sebanyak 4.250, bagai Sampel yang digunakan tehnik random sampling yaitu secara acak dengan jumlah 100 anggota melalui kuesioner yang dibagikan secara langsung pada anggota yang kebetulan bisa ditemui, data yang  digunakan yaitu data primer dan data sekunder, untuk analisa data menggunakan model regresi linier berganda.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial (2) Sikap berpengaruh positif dan signifikan  terhadap Kinerja manajerial (3) Perilaku berpengaruh positif dan signifikan  terhadap kinerja manajerial (4) Keterampilan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial..
Kata Kunci: Motivasi,Sikap,Perilaku,Keterampilan;kinerja manajerial












PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian
   Secara normative definisi Koperasi adalah sebagaimana yang termuat pada pasal 1 Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian, yaitu sebagai badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan. koperasi sebagai kumpulan orang bukan kumpulan uang dan pemilik koperasi, sedangkan kekuatan utama koperasi berada pada anggota koperasi bukan dana yang disetor, maksud anggota mendirikan koperasi adalah untuk meningkatkan kesejahteraan keseluruhan anggota itu sendiri. Keberhasilan koperasi dapat diukur dari sejauh mana peran anggota dalam berkoperasi, dengan prinsip keanggotaan yang sukarela tentu ada ukuran yang membuat anggota koperasi merasa terikat dan mau menjadi anggota koperasi munculnya ciri-ciri psikologis kelompok yang mempengaruhi kinerja koperasi.. Aspek  Kepribadian yang mempunyai hubungan adalah motivasi berprestasi, sikap partisipasi dan  kewirausahaan. Aspek kepribadian tersebut akan memperlihatkan posisi orang apabila menjadi anggota koperasi dan tujuan koperasi akan menjadi dimengerti dan jelas bagi anggota. Setiap koperasi pada umumnya bersifat sukarela. Sehubungan dengan itu, sesuai dengan salah satu prinsip koperasi yakni keanggotaan koperasi bersifat sukarela dan terbuka.
Baswir (2017) mengatakan semua keputusan yang menyangkut status keanggotaan pada dasarnya adalah atas kemauan dan kesadaran anggota koperasi itu sendiri. Namun demikian seseorang yang ingin menjadi anggota saja, tetapi tidak mau memenuhi hak dan kewajibanya maka tidak aka nada manfaatnya bagi koperasi. anggota merupakan pemilik dan pengguna jasa layanan koperasi, hal ini karena koperasi primer merupakan perkumpulan orang perseorangan atau badan hukum koperasi. Status anggota pada koperasi selain sebagai pemiliki (owner) juga sebagai pemakai (user). Sebagai pemilik anggota dituntut melakukan investasi sedangkan sebagai pemakai, anggota dituntut menggunakan secara maksimal pelayanan usaha yang dilakukan oleh koperasi tersebut.
Sugiharsono dkk (2014) mengatakan bahwa faktor dari dalam seperti motivasi merupakan faktor yang mendasari tingkah laku manusia untuk melakukan suatutindakan yang memunculkan keinginan untuk bergabung dalam suatu organisasi koperasi. Berdasarkan  pada alasan  tersebut diatas, maka penelitian ini dilakukan dengan mengambil judul “Determinasi Pengaruh Akuntansi Keperilakuan Sosial Individu terhadap Kinerja manajerial   (Studi pada anggota Koperasi DWP Mekar Melati di Kota Semarang)” 
TINJAUAN PUSTAKA
Teori Dasar Perilaku Anggota yaitu Theory of attitudes and behavior yang dikemukakan oleh Triandis (1971) dan behavioral decision theory yang dikembangkan oleh Bowditch dan Buono (1990). Triandis (1971) Theory of attitudes and behavior menyatakan bahwa perilaku ditentukan untuk apa orang-orang ingin lakukan (sikap), apa yang mereka pikirkan akan mereka lakukan (aturan-aturan sosial), apa yang mereka biasa lakukan (kebiasaan) dan dengan konsekuensi perilaku yang mereka perkirakan,sedangkan Theory Behavioral decision  ini merupakan teori yang berhubungan dengan perilaku seseorang dalam proses pengambilan keputusan. 
Keangggota Koperasi  
Pada Undang-Undang Koperasi No.25 Tahun 1992  Pasal 17 Ayat 1 yang menyebutkan Anggota koperasi adalah Pemilik dan sekaligus pengguna jasa koperasi. Pada Pasal 19 ayat 1 Keanggotaan koperasi didasarkan pada kesamaan kepentingan ekonomi dalam lingkungan usaha koperasi. Sebagai pemilik dan pengguna jasa koperasi, anggota berpatisipasi aktif dalam kegiatan koperasi. Sekalipun demikian sepanjang tidak merugikan kepentingannya, koperasi dapat pula memberikan pelayanan kepada bukan anggota sesuai dengan kegiatan usahanya, dengan maksud untuk menarik yang bukan anggota menjadi anggota koperasi. 
Keanggotaan koperasi pada dasarnya tidak dapat dipindah-tangankan karena persyaratan untuk menjadi anggota koperasi adalah kepentingan ekonomi yang melekat pada anggota yang bersangkutan. Dalam hal anggota koperasi meninggal dunia keanggotaannya dapat diteruskan oleh ahli waris yang memenuhi syarat dalam Anggaran Dasar. Hal ini dimaksudkan untuk memelihara kepentingan ahli waris dan mempermudah proses mereka untuk menjadi anggota.


Motivasi
Motivasi adalah aspek psikologi yang menunjukkan motif individu untuk meraih sukses dan menghindari kegagalan. Mc Clelland dalam Gellerman (1984) memberikan ciri-ciri orang yang memiliki orang yang memiliki motif berprestasi adalah:
4. Lebih realistis terhadap diri sendiri dan menyadari bahwa untuk mencapai suatu prestasi yang tinggi tidak dapat dicapai dalam waktu singkat dan dengan cara yang mudah.
5. Berupaya mencari penyelesaian bila menghadapi rintangan
6. Tetap berusaha menyelesaikan suatu tugas  atau suatu pekerjaan.
Indikator dalam Variabel motivasi berkoperasi ditandai dengan keinginan untuk menjadi anggota (physiological need) keinginan dalam kegiatan berkoperasi (Social need)dan keinginan untuk mengembangkan potensi dirinya (Esteem needs) dalam berkoperasi.
Sikap
Sikap partisipasi dapat diartikan sebagai suatu proses dimana sekelompok orang (Anggota) menemukan dan mengimplementasikan ide-ide/gagasan koperasi. Dengan Partisipasi para anggota itu mengisaratkan dan menyatakan kepentingannya, demikian pula dengan partisipasi sumber-sumber daya itu digerakkan dan keputusan-keputusan itu diimplementasikan dan dievaluasi (Ropke:2000). Alat Partisipasi yang dapat digunakan para anggota koperasi untuk mencapai pengambilan keputusan dalam koperasi yang merefleksikan permintaan mereka adalah : voice ; vote ; exit, artinya dengan voice anggota koperasi dapat mempengaruhi manajemen dengan cara bertanya, dengan cara mencari atau memberi informasi maupun dengan mengajukan ketidak sepakatan dan kritik, dengan vote anggota dapat mempengaruhi atas siapa yang akan dipilih menjadi manager atau anggota pengawas dan pengurus dalam koperasinya. Dan dengan exit anggota dapat mempengaruhi manajemen dengan meninggalkan koperasinya atau dengan cara mengancam keluar dari keanggotaan koperasi maupun mengurangi kegiatan mereka. Indikator variable sikap yaitu: Tegas;Rajin;Percaya diri;Komunikatif

Perilaku
Sukardi (2013) Perilaku adalah aspek psikologis yang menunjukkan sikap dan semangat untuk menangkap peluang dan kemampuan mengambil resiko dalam pengelolaan sumber daya..Kewirausahaan merupakan proses yang syarat dengan resiko dengan imbalan perolehan keuntungan serta nilai tambah. ada beberapa karakteristik perilaku ,antara lain: Keberanian mengambil resiko,kesediaan menghadapi permasalahan,kemampuan melihat peluang,keyakinan bekerja keras dan berfikir serius dan kesediaan menghadapi masalah. Kemampuan melihat peluang dan keyakinan kerja keras akan memberikan hasil dan sukses yang besar.Indikator variable Perilaku dalam penelitian ini yaitu:Kejujuran;Pengetahuan;kecerdasan;keberanian dan semangat.
Keterampilan (Skill)
Keterampilan (Skill) adalah kemampuan untuk menggunakan akal, fikiran dan ide dan kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah ataupun membuat sesuatu menjadi lebih bermakna sehingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut. Ada juga pengertian lain yang mendefinisikan bahwa skill adalah suatu kemampuan untuk menerjemahkan pengetahuan ke dalam praktik sehingga tercapai hasil kerja yang diinginkan. Indikator variable keterampilan yang harus dimiliki yaitu: Keterampilan dasar (basic literacy skills), Keterampilan konseptual (conseptual skills), administratif (administrative skills), Keterampilan tehnis (technicall skills), Keterampilan hubungan manusiawi (human-relation skills), 
Kinerja Manajerial
Suwati (2013) kinerja merupakan implementasi dari perancanaan yang telah disusun tersebut. Implementasi kinerja dilakukan oleh sumber daya manusia yang memiliki kemampuan, kompetensi, motivasi dan kepentingan. Istikomah dkk (2014) kinerja adalah hasil kerja seorang pekerja, sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara konkrit dan dapat diukur. Moch.Fatkhul Mujib (2010) menjelaskan bahwa kinerja bisnis dilihat dari sudut pemilik usaha yang menanamkan modalnya pada suatu perusahaan memusatkan diri pada dua kriteria untuk mengukur kinerja perusahaan. 1) imbalan atas penanaman modalnya dan 2) resiko dari penanaman modal mereka.Indikator Variabel Kinerja manajerial dalam penelitian ini yaitu:Bertambahnya jumlah anggota; pelayanan pada anggota;pengembangan usaha;pengembangan system pelaporan dan kreativitas


Kerangka Pikir dan Hipotesa
Sebagai alur pikir dalam penelitian ini dapat terlihat dalam model penelitian pada gambar , sebagai berikut:  

Motivasi (X1)


	H1(+)
Sikap (X2)
(X2)

	H2 (+)	Kinerja Manajerial.
 (Y)

	H3 (+)
Perilaku (X3)
 (X3)

	H4(+)
	Keterampilan (X4)


Selanjutnya Hipotesa yang dikemukakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
5. Diduga Motivasi anggota berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Manajerial.
6. Diduga Sikap anggota berpengaruh  positif dan sigifikan terhadap Kinerja Manajerial.
7. Diduga Perilaku anggota berpengaruh positif dan sigifikan terhadap Kinerja  Manajerial
8. Diduga Keterampilan berpengaruh positif dan sigifikan terhadap Kinerja Manajerial

METODE PENELITIAN
Populasi dan Penentuan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah Anggota koperasi primer dengan jenis kegiatan serba usaha  yang ada di Kota Semarang yang berjumlah 4.250 orang. Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan pada peneliti terdahulu yaitu l00 responden, Metode sampling yang dipergunakan adalah random sampling, metode ini merupakan metode pengambilan sample dengan didasarkan secara acak. 
Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan yaitu data primer (primary data) yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya dengan tidak melalui perantara dan data sekunder (Secundair data) yaitu data yang diperoleh dari catatan yang sudah disediakan oleh obyek penelitian.
Prosedur Pengumpulan Data
Data penelitian ini dikumpulkan melalui metode survey, yaitu menyebarkan daftar pertanyaan (kuesioner) yang diisi atau dijawab oleh anggota koperasi
Pengujian instrument Penelitian
1.Uji Validitas
Ghozali, 2016 Dalam penelitian ini, untuk menguji validitas suatu instrumen dengan cara membandingkan nilai Correlated  Item – Total Correlation (r hitung) yang dapat dilihat dari tabel Cronbach’s Alpha. Jika hasilnya signifikansi < 0,05, maka variabel tersebut valid. 





Uji Validitas
	No
	Variabel
	Item Pertanyaan
	r Hitung
	Sig
	Ket

	1.
	 Motivasi 
	X1.1
	0,677
	0,000
	Valid

	
	
	X1.2
	0,715
	0,000
	Valid

	
	
	X1.3
	0,718
	0,000
	Valid

	
	
	X1.4
	0,787
	0,000
	Valid

	
	
	X1.5
	0,730
	0,000
	Valid

	2.
	Sikap 
	X2.1
	0,640
	0,000
	Valid

	
	
	X2.2
	0,776
	0,000
	Valid

	
	
	X2.3
	0,678
	0,000
	Valid

	
	
	X2.4
	0,646
	0,000
	Valid

	
	
	X2.5
	0,752
	0,000
	Valid

	3.
	 Perilaku 
	X3.1
	0,499
	0,000
	Valid

	
	
	X3.2
	0,672
	0,000
	Valid

	
	
	X3.3
	0,809
	0,000
	Valid

	
	
	X3.4
	0,658
	0,000
	Valid

	
	
	X3.5
	0,656
	0,000
	Valid 

	4.
	 Keterampilan 
	X4.1
	0,499
	0,000
	Valid

	
	
	X4.2
	0,672
	0,000
	Valid

	
	
	X4.3
	0,809
	0,000
	Valid

	
	
	X4.4
	0,658
	0,000
	Valid

	
	
	X4.5
	0,656
	0,000
	Valid 

	5
	Kinerja Manajerial
	Y1
	0,672
	0,000
	Valid

	
	
	Y2
	0,809
	0,000
	Valid

	
	
	Y3
	0,658
	0,000
	 Valid

	
	
	Y4
	0,656
	0,000
	 Valid 

	
	
	Y5
	0,778
	0,000
	 Valid


Sumber : Data primer yang diolah (2021)
Berdasarkan tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa semua indikator variabel yang digunakan menunjukkan hasil r hitung signifikan > 0,05 sehingga dinyatakan valid.   
2.Uji Reliabilitas
Ghozali (2016) menyatakan bahwa reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Jika jawaban terhadap indikator ini acak, maka dapat dikatakan bahwa tidak reliabel. Alat uji yang digunakan adalah Cronbach’s Alpha. Dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Jika cronbach’s alpha (α) > 0,70, kuesioner dapat dikatakan reliabel.
1. Jika cronbach’s alpha (α) < 0,70, kuesioner dapat dikatakan tidak reliabel.
Perhitungan Reliabilitas
	No
	Variabel 
	R hitung
	Cronbach's Alpha 
	Keterangan

	1
	Motivasi 
	0,923
	0,70
	Reliabel

	2
	Sikap 
	0,882
	0,70
	Reliabel

	3
	Perilaku 
	0,887
	0,70
	Reliabel

	4
	Keterampilan
	0,915
	0,70
	Reliabel

	5.
	Kinerja Manajerial
	0,965
	0,70
	Reliabel


Sumber: Data primer yang diolah, 2021.
Berdasarkan tabel tersebut diatas menunjukkan hasil pengujian Reliabilitas diketahui perolehan nilai Cronbach Alpha > 0,70 pada semua variabel yang digunakan dalam penelitian. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini adalah reliabel.
ANALISA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis deskripsi responden  berdasarkan karakteristik berdasarkan umur responden yang diperoleh dari penyebaran kuesioner responden yang mempunyai umur antara berumur 40 – 45 tahun, lama menjadi anggota koperasi kebanyakan sudah lebih dari 10 tahun, dengan tingkat pendidikan  kebanyakan adalah strata 1 atau Sarjana.
Analisis Hasil Penelitian
1.Regresi Linier Berganda
Hasil perhitungan menggunakan rumus regresi linier berganda dengan bantuan program komputer Statistic Package For Sosial Science (SPSS) v.25 dapat diperoleh hasil sebagai berikut:
Y = 5,332 + 0,329X1 + 0,417 X2 + 0,400 X3+ 0,367X4 + e

Persamaan regresi tersebut memiliki arti sebagai berikut:
1. Nilai konstanta sebesar 5,332 dan bernilai positif. Hal ini berarti bahwa variabel Motivasi, sikap, Perilaku dan keterampilan dianggap tetap , atau dengan kata lain jika nilai dari keempat variabel tersebut konstan, maka kinerja manajerial tidak aka nada perubahan  
1. Koefisien regresi dari variable motivasi (X1) adalah 0,329 dan bernilai positif, artinya variabel motivasi mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Hasil tersebut juga menunjukkan jika motivasi memiliki hubungan yang  searah dengan kinerja manajerial. Artinya jika motivasi mengalami peningkatan, maka kinerja manajerial akan meningkat, 
1. Koefisien regresi (b2) dari variable sikap (X2) adalah 0,417 dan bernilai positif, artinya variabel sikap mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Hasil tersebut juga menunjukkan jika sikap anggota memiliki hubungan yang  searah dengan kinerja manajerial. Artinya jika sikap anggota mengalami peningkatan, maka kinerja manajerial akan meningkat. 
1. Koefisien regresi (b3) dari variable perilaku adalah 0,400 dan bernilai positif, artinya variabel perilaku mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Hasil tersebut juga menunjukkan jika perilaku anggota memiliki hubungan yang  searah dengan kinerja manajerial. Artinya jika perilaku anggota mengalami peningkatan, maka kinerja manajerial akan meningkat.
1. Koefisien regresi (b4) dari variable keterampilan adalah 0,367 dan bernilai positif, artinya variabel keterampilan mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Hasil tersebut juga menunjukkan jika keterampilan anggota memiliki hubungan yang  searah dengan kinerja manajerial. Artinya jika keterampilan anggota mengalami peningkatan, maka kinerja manajerial akan meningkat. 
2. Uji Normalitas
Berdasarkan pengolahan data hasil uji normalitas diperoleh nilai signifikan 0,200. Kriteria pengujiannya adalah jika nilai signifikan > 0,05 maka sampel berdistribusi normal. Jadi 0,200 > 0,05 maka sampel berdistribusi normal.  Hal ini dapat disimpulkan bahwa penyebaran data dalam model telah berdistribusi secara normal yang artinya bahwa model regresi yang dihasilkan telah memenuhi asumsi normalitas.

3. Uji Asumsi Klasik
Model regresi yang baik dan layak tentunya harus memenuhi uji asumsi klasik yang disyaratkan. Uji asumsi klasik tersebut diantaranya:
1. Uji Multikolinearitas, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel Motivasi, sikap, perilaku dan keterampilan masing-masing memiliki nilai toleransi lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF leblih kecil dari 10. Hal ini berarti bahwa dalam model regresi tersebut tidak terjadi korelasi antara variabel bebas, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi gejala multikolinearitas.
2. Uji Heterokedastisitas, hasil uji Heterokedastisitas terlihat bahwa keseluruhan variabel penelitian memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.
4.Uji Goodness of Fit 
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai actual dapat diukur dari Goodness of Fit. Dalam penelitian ini, uji Goodness of Fit yang digunakan diantaranya:
1. Koefisien Determinasi, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa dari hasil analisis diperoleh nilai koefisien adjusted R Square sebesar 0,544. Hal ini berarti bahwa variabel motivasi, sikap, perilaku, keterampilan   dapat menjelaskan variasi kinerja manajerial sebesar 54,4% (0,544 x 100%), sedangkan sisanya yaitu sebesar 45,6% variasi kinerja manajerial dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
2. Uji Statistik F , hasil uji statistik F diperoleh nilai 33.657 dengan signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dihasilkan adalah fit dan signifikan, sehingga model regresi tersebut layak untuk digunakan. 
  


5. Uji Hipotesis 
Penelitian ini menggunakan uji statistik t, dimana uji statistik t digunakan untuk Uji hipotesis  pengaruh antara Motivasi,sikap,perilaku dan keterampilan  terhadap Kinerja Manajerial secara parsial. 
Hasil Uji Hipotesis
	Coefficientsa

	Model
		
t 
	Sig.

	1
	(Constant)
	2.980
	.004

	
	Motivasi 
	2.213
	.000

	
	Sikap 
Perilaku 
	2.541
3.191
	.003
.002

	
	Keterampilan 
	2.160
	.000

	a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 


Berdasarkan tabel di atas, pengaruh  Motivasi, sikap,perilaku dan keterampilan secara parsial terhadap  Kinerja Manajerial adalah sebagai berikut: 
5. Uji hipotesis pengaruh Motivasi terhadap Kinerja manajerial  berdasarkan hasil uji statistik t diperoleh nilai 2.213 dengan signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Sehingga hasil keputusannya adalah menerima hipotesis alternative (Ha) dan menolak hipotesis nol (Ho), yang berarti bahwa Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Manajerial. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan jika hipotesis satu yang menyatakan bahwa Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Manajerial secara statistik dapat diterima. Hal tersebut berarti dengan Motivasi anggota yang meningkat maka akan meningkatkan Kinerja manajerial. 
6. Uji hipotesis pengaruh sikap anggota terhadap Kinerja manajerial berdasarkan hasil uji statistik t diperoleh nilai 2.541 dengan signifikansi 0,003 lebih kecil dari 0,05. Sehingga hasil keputusannya adalah menerima hipotesis alternative (Ha) dan menolak hipotesis nol (Ho), yang berarti bahwa Sikap anggota berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja manajerial. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan jika hipotesis kedua yang menyatakan bahwa sikap anggota berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manjerial statistik dapat diterima. Hal tersebut berarti dengan sikap anggota yang akan meningkatkan kinerja manajerial. 
7. Uji hipotesis pengaruh perilaku terhadap kinerja manajerial berdasarkan hasil uji statistik t diperoleh  nilai 3.191 dengan signifikansi 0,002 lebih kecil dari 0,05. Sehingga hasil keputusannya adalah menerima hipotesis alternative (Ha) dan menolak hipotesis nol (Ho), yang berarti bahwa perilaku anggota yang baik dan positif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan jika hipotesis tiga yang menyatakan bahwa perilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manjerial secara statistik dapat diterima. Hal tersebut berarti dengan perilaku yang baik akan  mengalami peningkatan terhadap kinerja manajerial.
8. Uji hipotesis pengaruh keterampilan terhadap kinerja manajerial berdasarkan hasil uji statistik t diperoleh  nilai 2.160 dengan signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Sehingga hasil keputusannya adalah menerima hipotesis alternative (Ha) dan menolak hipotesis nol (Ho), yang berarti bahwa keterampilan yang anggota yang semakin bertambah maka akan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan jika hipotesis keempat (H4) yang menyatakan bahwa Keterampilan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manjerial secara statistik dapat diterima. Hal tersebut berarti dengan keterampilan anggota bertambah akan  mengalami peningkatan terhadap kinerja manajerial.

PENUTUP
Kesimpulan
1. Motivasi ada  pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial pada koperasi Dharma Wanita Persatuan Mekar Melati Kota Semarang. Hal ini menunjukkan bahwa dengan motivasi anggota untuk bersosialisasi yang tinggi,maka kinerja manajerial koperasi semakin meningkat terbukti jumlah anggota  dan sisa hasil usaha selalu betambah
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan sikap anggota terhadap kinerja manajerial koperasi.. Hal ini menunjukkan bahwa sikap anggota yang semakin tegas dan tanggung jawab ,maka akan  mempengaruhi kinerja manajerial semakin meningkat. 
1. Terdapat pengaruh positif perilaku terhadap kinerja manajerial. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku yang jujur dan dan dapat dipercaya akan mempengaruhi kinerja manajerial koperasi semakin baik pula. 
1. Terdapat pengaruh positif Keterampilan anggota terhadap kinerja manajeria. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan anggota semakin meningkat maka akan mempengaruhi Kinerja manajerial koperasi semakin meningkat juga.
Saran
0.   Pada variabel Motivasi ada pada indikator motivasi untuk kepentingan harga diri. Hal tersebut berarti anggota koperasi tidak hanya untuk meningkatkan harga diri tetapi lebih mengutamakan untuk peraktualisasi diri agar kinerja manajerial koperasi dapat lebih meningkat.
0. Untuk variabel Sikap untuk lebih kreatif, hal tersebut berarti kreatifitas anggota lebih ditingkatkan agar dapat memenuhi kebutuhan yang diperlukan oleh anggota semua, karena pelayanan yang baik merupakan salah satu ukuran kinerja managerial koperasi 
0. Variabel Perilaku anggota khususnya komunikatif dari para anggota sangat diperlukan dengan melakukan sosialisasi pada ibu-ibu istri pegawai negeri (ASN) yang belum tergabung sebagai anggota koperasi untuk meningkatkan kinerja manajerial dalam upaya bertambahnya jumlah anggota. 
0. Masih banyak variable yang perlu diteliti dalam meningkatkan kinerja manajerial koperasi,untuk itu mohon kiranya untuk peneliti berikutnya menambahkan variabel variabel yang harus dikaji.
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Abstract
This study aims to determine the social behavior of individuals, namely the influence of motivation, attitudes, behavior and skills of members on the managerial performance of the Dharma Wanita Persatuan Mekar Melati cooperative, Semarang City. The population is 4,250 members of the cooperative, the sample was selected by random sampling, 100 members were obtained through a questionnaire which was distributed directly to members who happened to be found. Data analysis using multiple linear regression model. The results showed that motivation, attitude, behavior and positive and significant effect on managerial performance and skills had a positive and significant effect on managerial performance.
Keywords: Motivation, Attitude, Behavior, Skills; managerial performance

1. Introduction
	Normatively, the definition of a cooperative is as contained in Article 1 of Law Number 25 of 1992 concerning cooperatives, namely as a business entity consisting of people or cooperative legal entities based on their activities based on cooperative principles as well as a people's economic movement based on the principle of kinship. . cooperatives as a collection of people not a collection of money and cooperative owners, while the main strength of cooperatives is in cooperative members instead of deposited funds, the purpose of members establishing cooperatives is to improve the overall welfare of the members themselves. The success of cooperatives can be measured by the extent to which the role of members in cooperatives, with the principle of voluntary membership, of course there are measures that make cooperative members feel bound and willing to become members of cooperatives, the emergence of group psychological characteristics that affect cooperative performance. Personality aspects that have a relationship are motivation achievement, participation and entrepreneurial attitude. This personality aspect will show the position of people when they become members of the cooperative and the goals of the cooperative will become understandable and clear to members. Each cooperative is generally voluntary. Accordingly, in accordance with one of the principles of cooperatives, namely cooperative membership is voluntary and open.
	Baswir (2017) said that all decisions regarding membership status are basically at the will and awareness of the cooperative members themselves. However, a person who wants to become a member only, but does not want to fulfill his rights and obligations will not benefit the cooperative. members are owners and users of cooperative services, this is because primary cooperatives are associations of individuals or cooperative legal entities. The status of members in cooperatives is not only as owner (owner) but also as user (user). As owners, members are required to invest while as users, members are required to make maximum use of the business services provided by the cooperative.
	Sugiharsono et al (2014) say that internal factors such as motivation are factors that underlie human behavior to take an action that creates a desire to join a cooperative organization. Based on the reasons above, this research was carried out with the title "Determination of the Effect of Individual Social Behavior Accounting on Managerial Performance (Study on members of the Mekar Melati DWP Cooperative in Semarang City)"

1. Literature Review
	The basic theory of member behavior is the theory of attitudes and behavior proposed by Triandis (1971) and behavioral decision theory developed by Bowditch and Buono (1990). Triandis (1971) The theory of attitudes and behavior states that behavior is determined by what people want to do (attitudes), what they think they will do (social rules), what they usually do (habits) and with the consequences of behavior. what they estimate, while the Behavioral Decision Theory is a theory related to a person's behavior in the decision-making process
Cooperative Member
	In the Cooperative Law No. 25 of 1992 Article 17 Paragraph 1 which states that members of a cooperative are the owner and at the same time the user of cooperative services. In Article 19 paragraph 1 cooperative membership is based on the similarity of economic interests in the cooperative business environment. As owners and users of cooperative services, members actively participate in cooperative activities. However, as long as it does not harm its interests, cooperatives can also provide services to non-members in accordance with their business activities, with the aim of attracting non-members to become members of the cooperative.
Cooperative membership is basically non-transferable because the requirement to become a member of a cooperative is the economic interest attached to the member concerned. In the event that a member of the cooperative dies, the membership can be continued by heirs who meet the requirements in the Articles of Association. This is intended to protect the interests of the heirs and simplify the process for them to become members.
Motivation
	Motivation is a psychological aspect that shows an individual's motives for achieving success and avoiding failure. McClelland in Gellerman (1984) gives the characteristics of people who have people who have achievement motives are:
1. Be more realistic about yourself and realize that to achieve a high achievement cannot be achieved in a short time and in an easy way.
2. Trying to find a solution when faced with obstacles
3. Keep trying to complete a task or a job.
The indicators in the cooperative motivation variable are indicated by the desire to become a member (physiological need), the desire to participate in cooperative activities (Social need) and the desire to develop one's potential (Esteem needs) in cooperatives.
Attitude
Participation can be defined as a process in which a group of people (Members) find and implement cooperative ideas. With the participation of the members, it implies and states their interests, as well as the participation of these resources are moved and decisions are implemented and evaluated (Ropke: 2000). Participation tools that cooperative members can use to reach cooperative decisions that reflect their demands are: voice; votes ; exit, meaning that the voice of cooperative members can influence management by asking questions, by seeking or providing information or by submitting disagreements and criticisms, by voting members can influence who will be elected as manager or member of supervisors and administrators in their cooperative. And with exit members can influence management by leaving the cooperative or by threatening to leave the cooperative membership or reduce their activities. Attitude variable indicators are: Firm; Diligent; Self-confident; Communicative
Behavior
	Sukardi (2013) Behavior is a psychological aspect that shows the attitude and enthusiasm to seize opportunities and the ability to take risks in resource management. Entrepreneurship is a process that requires risk in return for profit and added value. There are several behavioral characteristics, including: the courage to take risks, the willingness to face problems, the ability to see opportunities, the belief to work hard and think seriously and the willingness to face problems. The ability to see opportunities and the belief that hard work will give great results and success. Indicators of behavioral variables in this study are: Honesty; Knowledge; intelligence; courage and enthusiasm.
Skills
	Skill is the ability to use reason, thoughts and ideas and creativity in doing, changing or making something more meaningful so as to produce a value from the work. There is also another understanding that defines that skill is the ability to translate knowledge into practice so that the desired work results are achieved. The variable indicators of skills that must be possessed are: basic literacy skills, conceptual skills, administrative skills, technical skills, human relations skills,
Managerial Performance
	Suwati (2013) performance is the implementation of the plan that has been prepared. Performance implementation is carried out by human resources who have the ability, competence, motivation and interests. Istikomah et al (2014) performance is the result of the work of a worker, a management process or an organization as a whole, where the results of the work must be demonstrated by concrete and measurable evidence. Moch.Fatkhul Mujib (2010) explains that business performance is seen from the point of view of business owners who invest in a company focusing on two criteria to measure company performance. 1) the reward for their investment and 2) the risk of their investment. Variable indicators of managerial performance in this study are: Increasing the number of members; service to members; business development; development of reporting systems and creativity

Furthermore, the hypothesis put forward in this study is as follows:
1. Motivation of members has a positive and significant effect on managerial performance.
2. Attitude of members has a positive and significant effect on managerial performance.
3. Behavior of members has a positive and significant effect on managerial performance
4. Skills have a positive and significant effect on Managerial Performance

1. Methods
	The population in this study are members of primary cooperatives with all kinds of business activities in the city of Semarang, amounting to 4,250 people. The number of samples in this study was determined based on previous researchers, namely 100 respondents. The sampling method used was random sampling. This research data was collected through a survey method, namely distributing a list of questions (questionnaires) filled out or answered by members of the cooperative. Data analysis using multiple linear regression

1. Result And Discussion
Research instrument testing
All indicator variables used showed  > 0.17 so that it was declared valid. The results of the reliability test showed that the acquisition of Cronbach Alpha values ​​> 0.70 on all variables used in the study, thus it can be concluded that all variables in this study are reliable
Normality test
Based on the data processing of the normality test results obtained a significant value of 0.200. The test criteria are if the significant value > 0.05 then the sample is normally distributed. So 0.200 > 0.05 then the sample is normally distributed. It can be concluded that the distribution of data in the model has been normally distributed, which means that the resulting regression model has met the assumption of normality.
Classical Assumption Test
A good and feasible regression model must of course meet the required classical assumption test. The classical assumption tests include:
Multicollinearity test
The results of the multicollinearity test show that the motivation, attitude, behavior and skills variables each have a tolerance value greater than 0.10 and a VIF value less than 10. This means that in the regression model there is no correlation between independent variables, so it can be concluded that the regression model does not occur multicollinearity symptoms.
Heteroscedasticity test
Heteroscedasticity test results show that all research variables have a significance value greater than 0.05 so it can be concluded that there is no heteroscedasticity in the regression model.
Goodness of Fit test
The accuracy of the sample regression function in estimating the actual value can be measured from the Goodness of Fit. In this study, the Goodness of Fit test used included:
Coefficient of Determination, the results of the coefficient of determination test show that from the results of the analysis, the adjusted R Square coefficient value is 0.544. This means that the variables of motivation, attitudes, behavior, skills can explain variations in managerial performance by 54.4% (0.544 x 100%), while the remaining 45.6% variations in managerial performance can be explained by other variables not examined.
F statistic test, the results of the F statistical test obtained a value of 33,657 with a significance of 0.000 less than 0.05, so it can be concluded that the resulting regression model is fit and significant, so that the regression model is feasible to use.
Hypothesis test result
	Hypothesis testing of the influence of motivation on managerial performance based on the results of the t-test statistic obtained a value of 2.213 with a significance of 0.000 less than 0.05. So the result of the decision is to accept the alternative hypothesis (Ha) and reject the null hypothesis (Ho), which means that motivation has a positive and significant effect on managerial performance. From these results, it can be concluded that the first hypothesis which states that motivation has a positive and significant effect on managerial performance is statistically acceptable. This means that increased member motivation will increase managerial performance.
	Hypothesis testing of the influence of member attitudes on managerial performance based on the results of the t-test statistic obtained a value of 2.541 with a significance of 0.003 less than 0.05. So the result of the decision is to accept the alternative hypothesis (Ha) and reject the null hypothesis (Ho), which means that the attitude of members has a positive and significant effect on managerial performance. From these results it can be concluded that the second hypothesis which states that the attitude of members has a positive and significant effect on managerial statistical performance can be accepted. This means that the attitude of members will improve managerial performance.
	Hypothesis testing of the influence of behavior on managerial performance based on the results of the t statistic test obtained a value of 3.191 with a significance of 0.002 less than 0.05. So the result of the decision is to accept the alternative hypothesis (Ha) and reject the null hypothesis (Ho), which means that good and positive member behavior has a positive and significant effect on managerial performance. From these results, it can be concluded that the third hypothesis which states that behavior has a positive and significant effect on managerial performance is statistically acceptable. This means that good behavior will increase managerial performance.
	Test the hypothesis of the effect of skills on managerial performance based on the results of the t-test statistic obtained a value of 2.160 with a significance of 0.000 less than 0.05. So that the result of the decision is to accept the alternative hypothesis (Ha) and reject the null hypothesis (Ho), which means that the increasing skills of the members will have a positive and significant effect on managerial performance. From these results, it can be concluded that the fourth hypothesis (H4) which states that skills has a positive and significant effect on managerial performance is statistically acceptable. This means that with increasing member skills, there will be an increase in managerial performance.

V. Conclusion
	Motivation has a positive and significant effect on managerial performance at the Dharma Wanita Persatuan Mekar Melati cooperative, Semarang City. This shows that with the high motivation of members to socialize, the managerial performance of the cooperative is increasing as evidenced by the number of members and the remaining operating results are always increasing.
	There is a positive and significant effect of member attitudes on the managerial performance of cooperatives. This shows that the more assertive and responsible members' attitudes, the higher the managerial performance will be.
	There is a positive influence of behavior on managerial performance. This shows that honest and trustworthy behavior will affect the better cooperative managerial performance.
	There is a positive effect of member skills on managerial performance. This shows that the skills of members are increasing, it will affect the managerial performance of cooperatives to increase as well.
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